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ABSTRAK
EKI ASFARL 10541074614, 2021. "Pelaksanaan penbelajaran seni ilustrasi (doodle) dengan
menggunakan model pembelajaran student center learning (SCL) pada kelas XI SMK
Muhammadivah 2 Bontoala makassar . Skripsi Program studi pendidikan Seni Rupa Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas tentang

peksanaan pembelajaran seni ilustrasi doodle menggunakan model pembelajaran student center
learning (SCL) pada siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontola Makassar yang jelas,
terperinci, dan terpercaya dan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas karya seni
ilustrasi (doodle) pada siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan,
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan

menyuguhkan apa adanya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar sebanyak 22 orang tahun ajaran 2020/2021. Teknik
pengumpulan data melalui teknik observasi (pengamatan), evaluasi dan dokumentasi (foto)
dikumpulkan lalu diadakan kategorisasi data dengan merangkum data-data yang dianggap
penting, kemudian disusun menjadi bagian-bagian untuk diperiksa kebenarannya dan selanjutnya
diadakan penafsiran data. Teknik analisis data dilakukan melalui teknik deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, benar, dan lengkap, tentang Pelaksanaan
pembelajaran seni ilustrasi (doodle) dengan menggunakan model pembelajaran student center
learning (SCL} kelas X! SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar pada dan kualitas karya
yang dihasilkan siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apriyatno, (2014: 6-7) seiring dengan perkembangan zaman dan
peradaban manusia, seni menggambar juga mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Tiap suku dan etnis mempunyai ciri khas sendiri dalam hal motif
maupun gayanya. Gambar tidak hanya berfungsi sebagai hiasan semata, tetapi
lebih sarat dengan isi dan makna filosofis yang dianggap memiliki kekuatan
magis dan melukiskan mitologi yang dipercaya manusia beribu-ribu tahun
lamanya.

Dewasa ini, menggambar tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang sakral.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan
gambar mengalami pergeseran fungsi dan makna saat ini menggambar sudah
menjadi bidang keilmuan yang memiliki banyak cabang dan turunan menurut
fungsinya. Menyatu dengan perkembangan teknologi sebagai sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan. Menggambar adalah induk dari segala ilmu seni rupa, baik itu
seni rupa murni, {(seperti seni lukis, seni patung, seni grafis, seni keramik)
maupun seni rupa terapan (seperti desain dan arsitektur).

Pada dasarnya, menggambar adalah keterampilan yang biasa dipelajari
oleh setiap orang, terutama bagi yang punya minat untuk belajar dan juga harus
dilakukan secara intensif dan terus menerus. Menggambar merupakan wujud

pengeplorasian teknis dan gaya, pengalihan gagasan dan kreativitas, bahkan




biasa menjadi sebuah ekspresi dan aktualisasi diri. Hal ini karna selain memiliki
fungsi praktis, menggambar juga memiliki fungsi terapi secara psikologis. Pada
intinya, perpaduan Keterampilan (skill), kepekaan rasa, kreativitas, ide,
pengetahuan, dan wawasan.

Belajar merupakan proses kreatif dari seseorang untuk meningatkan
kemampuan dirinya menjadi lebih baik, lebih berguna tanpa ada batasan ruang,
waktu, media, tempat maupun dimensi yang ada. Didalam belajar, tidak hanya
pada satu tempat saja akan tetapi dimana pun dan kapan pun dapat dilakukan.
Siapa saja dapat mengasah kreativitas sesuai apa yang disenangi dan dapat
dilakukannya dan juga tidak mengenal usia, jenis kelamin, status ekonimi,
sosial, maupun kepercayaan karena bersifat universal. Variasi media yang
digunakan juga untuk belajar, metode yang dipakai mampu membuat strategi
yang dimana bisa secara tidak langsung akan membangkitkan motivasi
seseorang dalam menggapai ilmu. Pada prinsipnya belajar adalah perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang mengenai hal-hal yang bermanfaat baginya,
Ruswandi (2013: 24).

Perkembangan seni ilustrasi sekrang jauh lebih mudah dimana manusia
adalah makhluk sosial, oleh karena itu kebutuhan berkomunikasi menjadi sifat
dasar alami manusia. Berkomunikasi memiliki berbagai macam cara dan bentuk,
salah satunya adalah berkomunikasi, bentuk awal ekspresi manusia akan
kebutuhan berinteraksi dan merupakan cikal bakal seni rupa. Ilustrasi adalah
salah satu disiplin ilmu yang keberadaannya telah lama. Perkembangan seni

ilustrasi tidak lepas dari perkembangan dalam sejarah kehidupan. Dunia social




budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadi tempat berkembangnya
dunia ilustrasi, Witabora, J. (2012: 659).

Sementara itu, terjadi perkembangan baru dalam dunia ilustrasi. Ilustrasi
tidak lagi hanya terbatas pada gambar yang mengiringi teks, akan tetapi telah
berkembang kearah yang lebih luas. Gambar yang lengkap tanpa teks pun seperti
kartun dapat dikategorikan sebagai seni ilustrasi. Kehadiran ilustrasi berupa
komik (comicstrip illustration) yang di Indonesia popular dengan istilah cergam
(cerita-bergambar) menjadikan definisi seni ilustrasi sebelumnya yang
menempatkan gambar sebagai penjelas teks, untuk mengembangkan
kemampuan tersebut dalam pembelajaran Seni Budaya pada materi Seni Rupa
siswa mendapatkan pembelajaran menggambar ilustrasi dalam hal ini dipilih
ilustrast doodle yang disukai anak SMK yang masih remaja. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam berkarya
seni Menggambar seni ilustrasi doodle.

Hal ini dalam berkarya seni ilustrasi tidak terdapat batasan dalam
menggambar (kebebasan berekspresi) yang tumbuh dengan pesatnya sejalan
dengan kemajuan masyarakat. memberi dampak yang luar biasa bagi
perkembangan seni ilustrasi sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan didirinyan agar dapat menggambar ilustrasi dengan baik dan
berekspresi sesuai keinginan mereka.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk

meneliti kegiatan tersebut dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Seni [lustrasi



(doodle) dengan menggunakan Model Pembelajaran Student Centre Learning
(SCL) pada Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisikan suatu masalah pokok yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian. Meskipun disisi lain masih banyak kendala-kendala
yang perlu di atasi, Adapun rumusan masalah yang dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi (Doodle) dengan
menggunakan model pembelajaran Student Centre Learning (SCL)
pada siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar?
2. Bagaimana kualitas karya gambar ilustrasi (Doodle) pada siswa kelas
XI dengan menggunakan model pembelajaran Student Centre
Learning (SCL) pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab masalah pokok yang
telah dirumuskan di atas. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu :

1. Untuk menguraikan proses menggambar ilustrasi (Doodle) dengan
menggunakan model pembelajaran Student Centre Learning (SCL) pada
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

2. Untuk menguraikan kualitas karya gambar Ilustrasi (Doodle) dengan

menggunakan model pembelajaran Student Centre Learning (SCL) pada siswa

kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.



D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat secara teoritik penelitian ini diharapkan ini diharapkan bisa

menjadi dasar untuk memperoleh informasi baik secara lisan maupun tertulis.

1.

2.

Dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi.

Dapat mengetahui kualitas karya.

Dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah
untuk memperhatikan pentingnya pembelajaran seni rupa agar lebih
baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin di capai.

Dapat menjadi pedoman bagi guru mara pelajaran seni rupa sebagai
masukan dan arahan terhadap proses pembeajaran yang selama ini
dilaksanakan dikelas.

Dapat meningkatkan kemampuan menggambar ilustrasi dalam pelajaran
seni rupa.

Menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan khususnya dalam
peningkatan menggambar ilustrasi dalam pelajaran seni rupa (doodle)
dan membentuk kreativitas, spontanitas, imajinasi, teknik, cara

penggunaan alat.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran
penelitian secara teoritis, pada bagian ini yang akan di uraikan landasan
teoritis yang dapat menjadi kerangka acuan dalam melakukan penelitian.
Landasan ini yang dimaksud adalah teori vang merupakan kajian
keperpustakaan dari berbagai literature yang relefan dengan masalah yang
akan diteliti oleh penulis.
1. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan siswa dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membentuk siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dialami sepanjang hayat sesorang manusia serta dapat berlaku di manapun
dan kapanpun.
Pembelajaran yang mempuanyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, namun mempunyai arti yang berbeda. Pengajaran memberi kesan

hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Guru



berceramah dan siswa hanya sebagai pendengar sehingga interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pengajaran masih belum maksimal.
Pembelajaran yang baik harus ada interaksi yang baik antara guru dan
siswa. Untuk memperoleh pelajaran yang baik sehingga terjadi interaksi
berupa tanya jawab antara guru maupun siswa membutuhkan suatu alat bantu
berupa alat bantu pembelajaran berupa media pembelajaran yang dapat
meningkatkan minta dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
dan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
maupun saat ingin mengilustrasikan cara kerja maupun ilustrasi lainnya.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang di atur demikian
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksaan mencapai hasil yang
diharapkan. Pelaksaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai
edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran di mulai. Menurut Syaiful
Bahri dan Aswan Zain 2010: 1 (Dyah, 2012: 6-7)
a. Tahap-tahap pembelajaran
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase
atau tahap yaitu sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sama




halnya dengan perencanaan pembelajaan, yang direncanakan harus
sesuai dengan target pendidikan.
Adapun yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut:
- Analis harian efektif dan analisis program pembelajaran.
- Membuat program tahupan, program semester, dan program
tagihan.
- Menyusun silabus.
- Menyusun rencana pembelajaran (RPP).
- Penilaian pembelajaran.
2. Tahap pembelajaran
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan
atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri.
Dalam hal ini guru melakukan interaksi belajar mengajar melalui
penerapan melalui strategi menode dan tekhnik pembelajaran, serta
pemanfaatan seperangkat media.
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan
oleh guru, diantaranya ialah:
- Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran.
- Aspek metode dan tehnik dalam pembelajaran.

- Prosedur pembelajaran.




3. Tahap evaluasi
Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk
mengukur ketercapaian tujuan, dengan evaluasi guru dapat mengukur
kualitas dan kuantitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya,
oleh karena evaluasi sebagai tolak ukur ketercapaian tujuan, maka tolak
ukur perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan pembelajaran.
Dalam pembelajaran, Mulyasa (2004:1669) mengemukakan
tehknik evaluasi belajar pengetahuan, keterampilan. dan sikap sebagai
berikut:

- Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian
tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan.

- Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakuakan dengan ujian
peraktek, analisis keterampilan dan analisis tugas serta
evaluasi oleh peserta didik.

- Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar sikap
isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuakan
dengan tujuan program, Skala Deferensial Sematik (SDS).

2. Pembelajaran Seni Rupa
Salam, (2017, 1-3) Mengemukakan bahwa,

Seni ilustrasi telah mengalami perkembangan yang menjadikannya
sulit untuk dipahami jika kita berpijak pada pengertian tradisioan]
ilustrasi sebagai ‘gambar yang berfungsi untuk menjelaskan’ seni

ilustrasi kontemporer tampil dalam bentuknya yang semakin
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variative, tidak hanya berupa ‘gambar’, menjadi subjektif-
cksperesif, bahkan berwujud abstrak dalam cora dan tema,
sehingga tidak lagi sejiwa dengan makna awal seni ilustrasi
sebagai sesuatu yang memperjelas, sesuatu yang membuat konsep,

benda atau, suasana yang menjadi terang menderang.

Secara etimologis istilah ilustrasi yang diambil dari bahasa inggris
illustration dengan bentuk kata kerjanya 1o illustrate, berasal dari Bahasa
latin illustrate yang berarti membuat terang. Dari pengertian ini kemudian
berkembang menjadi, membuat jelas dan terang. menunjukkan contoh
khususnya dengan menggunakan bentuk-bentuk, diagram dsb. Memberi
hiasan dengan gambar (Webster).

Dalam pengertiannya yang luas, ilustrasi didefinisikan sebagai
gambar yang bercerita (Gruger, 1936, 248) sebuah definisi yang mencakup
beragam gambar di dinding gua pada zaman prasejarah sampai pada
gambar komik surat kabar yang terbit hari ini.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (hal. 40) ilustrasi
merupakan gambar, foto, dan sebagainya untuk memperjelas uraian yang
diterankan. buku cerita anak akan lebih hidup jika dilengkapi dengan
ilustrasi, gambar, desain, atau di agram untuk menghias sampul buku,
keterangan berupauraian untuk menambah kejelasan maksud.

Beberapa penjelasan tentang ilustrasi diataranya:
1. Hiasan berupa gambar, lukisan, diagram, dsb. (pada sampul buku,

majalah, dsb)
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2. Gambar (foto, lukisan) untuk membantu memberikan imej sekaligus
sebagai penjelas isi dari buku, karangan, film, dsb
3. Musik yang sedemikian rupa yang digunakan untuk mengiringi
pertunjukan sandiwara, adengan film, dsb.
4. Seni Ilustrasi Doodle menurut buku besar Bahasa Indonesia
merupakan gambar yang tak memiliki arti.
Menggambar ilustrasi sebagai bagian penting dari pembelajaran selain
murid dan siswa diperkenalkan dengan seni ilustrasi secara pasif
melalui buku pelajaran dan buku cerita, murid dan siswa juga secara
aktif menciptakan karya seni ilustrasi melalui pembelajaran
menggambar.
Ashari, (2016: 23) mengemukakan bahwa dalam penilaian hasil
karya terdapat beberapa indikator kemampuan yang perlu diperhatikan

yaitu :

a. Ide/gagasan, suatu karya seni dilahirkan karena dorongan yang
menyeluruh (holistic) dan kuat. Cara pandang tersebut cukup
menjadi sebuah asumsi bahwa idea atau gagasan yang menjadi tema
pokok (subject matter) pada sebuah karya seni tidak harus lahir dari
seorang filsuf, cukup mengungkapkan atau mengkomunikaskan

pencipta karya seni (seniman) kepada khalayak.

b. Kreativitas adalah hal yang bersangkutan yang terpaut dengan seni.

Untuk itu kreatifitas sangan berkaitan dengan proses penciptaan.
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Penciptaan dengan bahasa seni mengandung makna mewujudkan
sesuatu dengan sesuatu yang sudah ada. Tetapi sesuatu yang baru

lahir adalah yang punya arti dan nilai baru.

Komposisi adalah penempatan atau aransemen unsur-unsur visual
atau bahan dalam karya seni, berbeda dari subyeknya. Komposisi
dari sebuah gambar berbeda dari subyeknya apa yang digambarkan,
apa sebuah moment dari sebuah cerita, seseorang atau sebuah

tempat.

Gaya perseorangan adalah sangat berkaitan erat dengan kreatifitas,
bahkan bisa saja disatukan asal dengan tambahan penjelasan. Pribadi
manusia yang terbentuk kokoh dan kuat, serta dibina oleh unsur
internal dan unsur eksternal, atau unsur subjektif dan objektif,
umumnya didasari oleh tingkat kreatifitas yang baik, sehingga

melahirkan pribadi yang intelk dan bermutu.

Tehnik dan wujud yang dimaksud teknik pada sebuah karya seni
adalah yang berkenaan dengan persoalan bagaimana cara seorang
seniman menstranformasikan ide dan gagasannya sehingga memiliki
wujud yang ideal serta memiliki kesesualan sechingga karya seni
dapat terukur dan bernilai tinggi intinya adalah untuk mewujudkan
sebuah karya seni dibutuhkan teknik yang baik, dan teknik terpaut

erat tentang penguasaan menggunakan alat secara teknis, serta
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pengetahuan pemanfaatn media atau unsur dan elemen kesenirupaan

secara konseptual.

1. Pengertian Model Pembelajaran Student cantre Learning (SCL)

Student canter learning (SCL) Menurut McCombs Dan DKK
(Kumala Dewi, 2013. 11-14) merupakan pengajaran yang berpusat pada
siswa (SCL) guru secara sadar menempatkan perhatian yang lebih banyak
pada keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial siswa. Menurut Wina
Sanjaya (2011: 99) mengajar tidak ditentukan oleh selera guru, akan tetapi
sangat ditentukan oleh siswa itu sendiri. Siswa mempunyai kesempatan
untuk belajar sesuai dengan gayanya sendiri. Sesuai pemaparan Wina
Sanjaya, dengan demikian peran guru berubah dari peran sebagai sumber
belajar menjadi peran sebagai fasilitator, artinya guru lebih banyak sebagai
orang yang membantu siswa untuk belajar. Guru tak lagi berperan hanya
scbagai sumber Dbelajar, akan tetapi berperan sebagai orang yang
membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar. Inilah
makna proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa.

Sedangkan menurut Tina Afiatin (2005: 1), ia menjelaskan
penerapan metode SCL juga menerapkan pembelajaran yang berdasarkan
pada penguasaan tingkat —materi. Dalam metode SCL, maka
siswamemperoleh kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri
pengetahuannya schingga mereka akan memperoleh pemahaman yang
mendalam (deep learning) dan pada akhirnya meningkatkan mutu kualitas

siswa secara operasional, di dalam SCL para peserta didik memiliki
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keleluasaan untuk mengembangkan segenap potensinya (cipta, rasa, dan
karsa), mengekplorasi bidang/ilmu yang diminatinya secara bertanggung
jawab, membangun pengetahuan kemudian mencapai kompetensinya
melalui proses pembelajaran aktif, interaktif. kolaboratif, kooperatif,
kontekstual dan mandiri.

Student Centered Learning merupakan suatu model pembelajaran
yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Dalam
menerapkan konsep SCL, peserta didik diharapkan sebagai peserta aktif dan
mandiri dalam proses belajarnya, vang bertanggung jawab dan berinisiatif
untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber-sumber
informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun serta
mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-
sumber yang ditemukannya. Di sisi lain, para guru beralih fungsi menjadi
fasilitator, termasuk sebagai mitra pembelajaran, tidak lagi sebagai sumber
pengetahuan utama.

a. Karakteristik-karateristik Pengajaran yang berpusat pada siswa (SCL)
Beberapa karakteristik pengajaran yang berpusat kepada siswa seperti
dibawah ini:
1) Siswa-siswa berada dalam pusat proses pembelajaran; sedangkan guru
mendorong mereka untuk bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka
sendirl. Degan konsep tersebut, mengharuskan guru untuk merancang

aktivita-aktivitas pembelajaran dimana siswa memiliki tanggung jawab
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yanglebih besar terhadap pembelajaran mereka sendiri dan berinteraksi
dengan yang lain.

2) Guru membimbing pembelajaran siswa dan mengintervensi hanya jika
diperlukan untuk mencegah mereka salah jalan atau mengembangkan
konsepsi yang salah. Disini guru membuat siswa bertanggung jawab
terhadap pembelajaran mereka sendiri dengan memberikan sebuah tugas dan
mengintervensi hanya ketika mereka benar-benar kebingungan.

3) Guru menekankan pemahaman yang mendalam tentang konten dan proses-
proses vang terlibat didalamnya. Siswa membutuhkan kesempatan untuk
mempraktikan ketrampilan-ketrampilan selama berusaha mempelajari konten
baru; dan pengajaran yang berpusat kepada siswa memberikan kesempatan-
kesempatan ini kepada mereka.

B. Metode Pembelajaran yang Diklarifikasikan sebagai Pendekatan
Pembelajaran SCL

1) Small Group Discussion
Salah satu elemen belajar secara aktif dan merupakan diskusi kelompok
kecil yang masing-masing didampingi ole tutor. Dalam diskusi ini siswa
diberi tugas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah
diberikandalam waktu tertentu.

2) Role-Play & Simulation
Model yang membawa situasi yang mirip dengan sesungguhnya ke

dalamkelas.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

16

Case Study

Metode belajar studi kasus atau presentasi dari informasi yang detail
tentang seseorang atau kelompok kecil orang. Atau, koleksi atau presentasi
tentang suatu permasalahan yang spesifik diambil dari suatu masalah yang
lebih besar.

Discovery Learning

Metode belajar yang difokuskan pada pemanfaatn informasi vang tersedia,
baik yang diberikan guru maupun yang dicari sendiri oleh siswa, untuk
membangun pengetahuan dengan cara belajar mandiri.

Self-Directed Learning

Proses belajar yang dilakukan atas inisiatif individu siswa sendiri.
Cooperative Learning

Metode belajar berkelompok yang dirancang oleh guru untuk memecahkan
masalah/kasus atau mengerjakan suatu tugas.

Collaborative Learning

Metode belajar yang menitik beratkan pada kerjasama antar siswa yang
didasarkan pada consensus yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok.
Contextual Instruction

Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan isi matakuliah dengan
situasi nyata dalam kehidupan schari-hari dan memotivasi siswa untuk
membuat keterhubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Gambar 2.2

Tema dan jenis karya : Moon, Planned Doodle

Sumber : Dokumen Pribadi, 2017



Gambar 2.3

Tema dan jenis karya : Kucing, Semi Unplanned Doodle

Sumber : Dokumen Pribadi, 2019
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Gambar 2.4

Tema dan keterangan gambar : Ucapan, Doodle Graffity

Sumber : Dokumen Pribadi, 2016




25

B. Kerangka Pikir
Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah di uraikan pada
kajian pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat
dijadikan sebagai acuan konsep berfikir tentang meningkatkan kemampuan me
nggambar bentuk dengan menggunakanmodel pembelajaran  seni ilustrasi
doodle dengan menggunakan model pembelajaran Student Centre Learning

(SCL) pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

Dengan melihat konsep yang telah disebutkan di atas makan skema kerangka

berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah
2 Bontoala Makassar

A 4

Seni Tlustrasi

Pembelajaran Student Centre Learning

(CTL)
Proses Menggambar seni Kualitas karya gambar seni
ilustrasi doodle ilustrasi doodle
> Hasil Karya <

‘ Gambar 2.1 : Kerangka Pikir

o




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Menurut Ismiyanto dalam Arginilla, (2013: 24-25)
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendiskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau
daerah atau bidang-bidang tertentu. penelitian deskriptif kualitatif digunakan
peneliti untuk mendeskripsikan aktivitas siswa, aktivitas guru, data-data
Sekolah berkenaan dengan pembelajaran gambar bentuk.Penelitian ini
mengkaji tentang “Pelaksanaan Pembelajaraan Seni ilustrasi (doodle) dengan
menggunakan Model Pembelajaran Student Cenire Learning (SCL) pada
kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Makassar yang berakamat J1. Andalas No. 126H/7C, Bontoala, Kecamatan

Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90154.
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JIn. Andalas U

[ Jln. Bandang
Tl Taiva ‘ \ # 5:5

SMK Muh. 2 Bontoala

Masjid Raya

JIn. Jend. M. jusuf Jln. Masjid raya

JIn. Gunung lantimojong Jln. Vetran utara

Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian
Sumber : peneliti (2021)
B. Populasi dan Sample

a. Populasi

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran. objek, atau
individu yang sedang dikaji. Jadi, yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalaah keseluruhan siswa/siswi pada SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Makassar. Populasi sering juga disebut universe atau sekelompok individu
atau objek yang memiliki karakteristik yang sama, misalnya status sosial
sama, atau objek lain yang mempunyai karakteristik sama seperti golongan
darah.
b. Sample

Sampel adalah sebagian, atau himpunan bagian, dari suatu populasi.
Populasi dapat berisi data yang besar sekali jumlahnya. yang mengakibatkan

tidak mungkin atau sulit untuk dilakukan pengkajian terhadap seluruh data
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tersebut, sehingga pengakajian dilakukan terhadap sampelnya saja. Sebagian
(sample) dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMK Muhammadiyah 2
Bontoala Makassar.
C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sasaran yang akan diteliti untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan pemebelajaran seni ilustrasi

(doddle) dengan menggunakan model pembelajaran student centre

learning (SCL) pada kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

adapaun variabel penelitiannya adalah:

1. Pelaksanaan pembelajaran ilustrasi (Doodle) dengan menggunakan
model pembelajaran Student centre learning (SCL) pada siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

2. Kualiatas Karya gambar ilustrasi (Doodle) pada siswa kelas XI SMK
Muhammadiayh 2 Bontoala Makassar dengan mengikuti prosedur
penilaian yang berujuk pada ide/gagasan, kreativitas siswa, komposisi,
gaya perseorangan, tehnik dan wujud pada proses menggambar ilustrasi

doodle.
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2. Desain Peneliti

Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian
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D. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefenisian
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu
Kkesalahan. Serta memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan baik.
Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran ilustrasi doodle yang di maksud adalah tahapan
pembeslajaran mulai dari:
- Proses Pembelajaran
- Rubrik pembelajaran
- Kualitas gambar
- Evaluasi pembelajaran
2. Kualitas hasi! karya dan keterampilan belajar siswa yang diperoleh yang
berdampak standar penilaian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Salah satu metode pengumpulan data dengan mengamati atau
meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian atau lapangan
untuk mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi atau untuk
membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian. Observasi

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar sebelum dan pada saat
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menggunakan strategi di luar ruangan (outdoor). Observasi bertujuan
untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dan siswa dalam penelitian

tindakan kelas.

2. Wawancara

Suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang
kejadian yang oleh peneliti tidak dapat diamati sendiri secara langsung,
baik karena tindakan atau tidak diperbolehkan hadir ditempat kejadian itu

(Rohendi; 2011: 208). peneliti melakukan wawancara kepada observer

atau guru pembimbing mata pelajaran untuk memperoleh data yang
diperlukan. Wawancara dilaksanakan diluar proses pembelajaran agar
kegiatan pembelajaran tidak terganggu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan / tulisan,
wasiat, buku, undang-undang, dan sebagaianya. Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengetahui :

a) Proses menggambar bentuk.

b) Karya siswa yang telah selesai dan telah dinilai.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Milles dan Huberman, (2007), Analisis data tertata dalam situs

ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata waktu disusun dalam
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jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan gejala
tertentu terjadi prinsip dasarnya adalah kronologi. Berikut tahapan dalam
analisis data tertata, pertama membangun sajian pada tahapan ini cara yang
mudah bergerak maju adalah memecah inovasi ke dalam komponen-
komponen atau aspekkhusus, dengan menggunakan ini sebagai baris matriks
kolom. Kolom adalah jangka-jangka waktu, dari penggunaan awal sampai
nanti. Jika terjadi peruahan dalam komponen selama jangka waktu itu kita

memasukkan deskripsi singkat dari perubahan itu.

PENGUMPULAN DATA PENYAJIAN DATA

KESIMPULAN

REDUKSI DATA GAMBAR/PEMBUKTIAN

Gambar. 3.4. Teknik analisis data
(Milles dan Huberman, 2017)
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a. Pengumpulan Data
Data vang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dicacat dalam catatan lapangan yang terdiri atas dua bagian
vaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptis adalah catatan alami,
(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendin
oleh peneliti tampa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap
fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisis
kesan, komentar, pendapat, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
b. Reduksi Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna
memilih data yang relefan dan bermakna, memfokuskan data yang
mengarah untuk memecahkan masalah, pemaknaan, atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian, Kemudian menyederhanakandan menyususn secara
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan
maknanya.
¢. Penyajian Data
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar,
grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan

informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi.
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d. Kesimpulan

Kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti
halnya proses reduksi data setelah data terkumpul cukup memadai maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar
lengkap maka diambil kesimpulan akhir.

Setelah pengumpulan data dari hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara maka selanjutnya dilakukan penyajian data dimana peneliti
membuat laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat
dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan peneliti, selanjutnya reduksi
data peneliti menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga

pada kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari
kegiatan penelitian tentang hasil Kerajinan tangan peserta didik melalui proses
pelaksaan pembelajaran Seni [Hustrasi (doodle) dengan menggunakan Spidol
hitam pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar. Penelitian
dilakasanakan selama dua kali pertemuan, pada pertemuan pertama peneliti
melakuakan observasi dan pengenalan awal tentang seni ilustrasi (doodle) dan
langsung memberikan peraktek pembuatan karya doodle. Pada pertemuan kedua
evaluasi karya peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dari siswa yang berada di kelas XI SMK
Muhammadivah 2 Bontoala Makassar, rata-rata siswa mengungkapkan
ketertarikan terhadap proses pembuatan karya doodle karena baru pertama Kali
membuat karya doodle dan ada beberapa siswa yang pernah membuat karya
doodle.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka data yang telah
diolah dan dianalisis disajikan dalam bentuk deskritif kualitatif, yang bertujuan
untuk mendiskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan
sifat populasi atau daerah atau bidang-bidang tertentu, sesuai dengan indikator
dalam fokus penelitian. Adapun hasil analisis masing-masing data tersebut

sebagai berikut.

35
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1. Peclaksanaan pembelajaran seni ilustrasi (doodle) pada siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 Makassar.

Pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi doodle pada siswa kelas X1 SMK

Muhammadiyah 2 Makassar. setiap peserta didik membuat kerajinan ini secara

individu. yang melalui beberapa tahap dalam pembuatannya yaitu sebagai berikut

a. Perencana pembelajaran siudent center learning (SCL)

Merupakan suatu model pembelajaran yang menempatkan peserta

didik sebagai pusat dari proses belajar. Peserta didik diharapkan aktif

mandiri dalam proses belajarnya, bertanggung jawab dan berinisiatif untuk

mengenali kebutuhan belajarnya berdasarkan kebutuhan, para guru beralih

fungsi menjadi fasilitator dan sebagai materi pembelajar.

b. Proses pembelajaran student center learning (SCL)

Pendahuluan

Dalam proeses pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi (doodle) siswa
kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar dituntut
pemahaman dan kualitas dalam Pembelajaran Seni Ilustrasi yang
memerlukan ide/gagasan, Kreativitas, dan Teknik.

Proses berkarya

Kegiatan belajar-mengajar pada proses berkarya siswa dalam
Pembelajaran Seni Ilustrasi (doodle). Langkah-langkah dalam
Pembelajaran Seni llustrasi dimulai dengan membuat konsep,

kemudian sketsa dilanjutkan dengan membuat owt/ine menggunakan
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LMy, "y
spidol hitam. dalam kegiatan Pembelajaran&em Hﬁ‘:é};ﬁl (doodle) pada

6)419

pratindakan peneliti memberi penjelasan smgk\amgﬁg krb(erla

menggambar Ilustrasi yang meliputi ide/gagasan, Kreatl\fltas, dan
Teknik. Kemudian peneliti- menyuruh siswa untuk membuat sketsa.
Dengan kata lain, peneliti hanya memberikan sebatas rangsangan atau
stimulus kepada siswa untuk Menggambar Ilustrasi (doodle) sesuai
dengan konsep dan kemampuan siswa.
- Evaluasi pembelajaran
Hasil karya llustrasi (doodle) dengan menggunakan model
pembelajaran student centre learning (SCL) siswa kelas XI SMK
Muhammadiyvah 2 Bontoala Makassar telah diberikan evaluasi oleh
peneliti dan guru seni rupa yakni berpedoman dari beberapa aspek
peneliaian meliputi: Ide/gagasan, Kreativitas, Teknik.
¢. Menentukan konsep penciptaan berdasarkan materi pembelajaran
Pada tahap ini sebelum siswa membuat karya ilustrasi doodle
terlebih  dahulu guru memberikan materi tentang teknik dan cara
pembuatan karya doodle dan memperlihatkan beberapa contoh karya
doodle dan memperagakan teknik dan cara pembuatan karya seni ilustrasi
doodle didepan kelas mulai dari pengenalan alat dan bahan dan juga cara
membuat pola sket terlebih dahulu mengunakan pencil sebelum
menggunakan spidol hitam sebagai outline agar terlihat tegas sebelum
membuat karya ilustrasi doodle. Setelah itu guru menjelaskan cara

membuat karya ilustrasi doodle, siswa diarahkan membuat konsep terlebih




38

dahulu yang akan dibuat dan siswa bebas menentukan tema karya doodle
mereka. Pada dasarnya seni ilustrasi doodle itu sendiri seperti mencoret-
coret (bebas) tetapi perlu diprhatiakn juga kerapian, komposisi,
keterampilan, dan kreativitas. Setelah guru menjelaskan didepan kelas
tentang teknik membuat doodle, masing-masing siswa menyediakan alat
dan bahannya di atas meja.
d. Menyediakan alat dan bahan

Menyediakan alat dan bahan merupakan tahap awal yang harus
dilakukan dalam membuat karya ilustrasi doodle. Alat dan bahan yang
harus disiapkan diantaranya pencil, pulpen dan kertas gambar yang
merupakan bahan dasar dalam membuat karya ilustrasi doodle. Alat dan

bahan yang digunakan dalam mebuat karya ilustrasi doodle lain:

(a). Kertas gambar (b). Pensil

(¢) Spidol hitam

Gambar 4.1 : a, b, ¢, alat dan bahan
Sumber: peneliti
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e. Proses pembuatan karya seni ilutsrasi doodle
Membuat sketsa terlebih dahulu sesuai tema yang diinginkan dan
memulai membuat sketsa terlebih dahulu lalu membuat bentuk atau karakter

doodle sesuai kreativitas siswa.

Gambar: 4. 2. Pembuatan karya ilustrasi doodle
Dokumentasi: Eki Asfari, Februari 2021

Gambar: 4. 3. Memberikan materi cara membuat seni ilustrasi doodle pada siswa

Dokumentasi: Eki Asfari, Februari 2021
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f. Proses detail pembentukan ilustrasi doodle (finishing)

Pada proses ini, siswa melakukan proses detail dengan menggunakan
spidol hitam sebagai ourline agar terlihat tegas terhadap ilustarsi doodle yang
telah di sket, kemudian menyelesaikan proses finishing terhadap karya ilustrasi

doodle.

Gambar: 4.4. Melihat proses pembuatan karya ilustrasi doodle
Dokumentasi: Eki Asfari, Februari 2021

2. Hasil kerajinan karya ilustrasi doodle dengan buatan pada siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 bontoala Makassar.

Hasil karya ilustrasi (doodle) buatan siswa mempetlihatkan beberapa
aspek yang harus dipenuhi sebagai dasar penilaian ada tiga yaitu, ide/gagasan,
kreativitas, dan teknik. Hasil karya kerajinan ilustrasi (doodle) dibuat dengan
berpatokan pada indikator pencapaian kompetensi dapat dipaparkan dalam

tabel sebagai berikut :
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Tabel. 4.1 Penilaian hasil karya seni ilustrasi doodle buatan siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.
Nama Siswa Indikator Penilaian Rata- | Kategori
No. 1de/ | Kreati | Teknik | "%
Gagasan | vitas

1. A. Farul, Adil 89 90 95 91,3 Sangat

baik

2. 89 80 92 87 Baik

3. 80 78 85 81 Baik
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Asdar 85 80 82 82,3 Baik
Ashar 93.6 Sangat
Baik
\
A C
v
%
e
D)
Cukup

Baik
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8. Gustina 83 80 85 82,6 Baik
9. 87 78 75 80 Cukup
Harlinda baik
|
10, Ihsan Kamil 80 85 87 84 Baik
11. Kasmiati 80 85 90 85 Baik
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12. Muh. Nur 93 90 95 92.6 Sangat
Baik
13. Nabila Putrt S 80 &3 85 82,6 Baik
14. Nadia 80 82 83 81.6 Baik
15. Nasarr 93 90 95 92.6 Sangat

Baik




45

16.

85

~

83

L
2280

/

W

ITTTE

o
71y
4 !'V

K

asa U

A\
\

85

|
I
-

84,3

Baik




46

19. Rislam 87 78 75 80 Cukup
baik
20. Riska 87 83 90 86.6 Baik
21. 83 80 85 82,6 Baik
22. Safira 89 80 92 87 Baik
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keterangan :

a. 91 - 100 = Sangat Baik
b. 81-90 =Baik

¢. 71-80 = Cukup Baik
d. 61-70 =Kurang

B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini, penulis akan menguraikan hasil kegiatan penelitian
tentang Proses pembuatan kerajinan ilustrasi doodle buatan pada siswa kelas 1X

SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar, yang berdasarkan penyajian hasil

analisa data yang telah dikemukakan sebelumnya. Adapun pembahasan hasil yang

telah dikemukakan sebelumnya.

1. Proses pembuatan kerajinan ilustrasi doodle buatan siswa kelas [X SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

Proses membuat karya ilustrasi doodle yang harus sesuai dengan
ketentuan dan tahapan yang tepat. Ada beberapa hal yang telah dilakukan oleh
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar dalam membuat

kerajinan tangan ilustrasi doodle antara lain :

a. Pada tahap ini sebelum siswa membuat karya ilustrasi doodle terlebih
dahulu guru memberikan materi tentang teknik dan cara pembuatan
karya doodle dan memperlihatkan beberapa contoh karya doodle dan
memperagakan teknik dan cara pembuatan karya seni ilustrasi doodle
didepan kelas mulai dari pengenalan alat dan bahan dan juga cara

membuat pola sketch terlebih dahulu mengunakan pencil sebelum

O
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mebuat karya ilustrasi doodle. Setelah itu guru menjelaskan cara
membuat karya ilustrasi doodle, siswa diarahkan membuat konsep
terlebih dahulu yang akan dibuat dan siswa bebas menentukan tema
karya doodle mereka. Setelah guru menjelaskan didepan kelas tentang
teknik membuat doodle, masing-masing siswa menyediakan alat dan
bahannya di atas meja.

b. Menyediakan bahan dan alat, seperti pencil, spidol, dan kertas gambar.
Pada proses ini siswa kelas IX SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Makassar. telah melakukan dengan cukup baik, meskipun masih ada
beberapa siswa yang tidak menyiapkan secara keseluruhan alat dan
bahan yang diperlukan dengan benar, seperti halnya tidak menyiapkan
pencil atau spidol, sehingga akibatnya dalam membuat karya sdikit

terhambat.

a. Proses pembuatan karya ilustrasi doodle
Adapun Tahapan kedua yang dilakukan siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar. Pertama membuat sket atau pola
karakter setelah itu gambar tegas pola menggunakan spidol untuk hasil
sempurna, terlihat beberpa siswa masih kaku dan ada juga beberpa siswa

masih sulit menentukan tema yang ingin dibuat.

b. Proses detail cara membuat karya ilustrasi doodle

Setelah selesai membuat sketsa langkah selanjutnya yang telah

dilakukan siswa adalah memebuat ourline pada sketsa tadi dengan
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beberapa tema seperti siswa buat seperti karakter imajinasi, hewan,
tumbuhan, kartun favorit. dan nama mereka sendiri. Tidak hanya hitam
putih saja, siswa berkretifitas memberika sedikit sentuhan warna agar
terlihat lebih menarik dan fullcolor yang membuat tampak lebih cantik

dan menarik.

2. Hasil pembuatan karya ilustrasi doodle buatan siswa kelas IX SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar.

Penilaian hasil karya ilustrasi doodle siswa kelas XI SMK Muhammadiyah
2 Bontoala Makassar, dilihat berdasarkan beberapa aspek yaitu ide/gagasan
yang merupakan konsep berpikir yang digunakan dalam melakukan atau
membuat suatu benda. Kretivitas merupakan kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang berbeda atau merealisasikan ide-ide yang baru menjadi sebuah
karya, sedangkan tehnik merupakan cara atau metode yang digunakan untuk
membuat dan mengetahui hasil karya ilustrasi doodle kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar penjelasannya dapat dipaparkan sebagai

berikut:
1. Ide/Gagasan

Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada aspek ide/gagasan, siswa
memiliki tingkat pencapaian yang berbeda-beda, dimana siswa yang memiliki
tingkatan nilai yang sangat baik dipengaruhi oleh cara berfikir yang baik,
pemilihan warna dapat disesuaikan berdasarkan objek serta warna-warna tertentu

} sehingga terlihat lebih sesuai baik itu dalam memadukan warna dan objek-objek

e
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yang telah ditentukan berdasarkan ide atau gagasannya. Berdasarkan tabel diatas
rata-rata nilai yang diperoleh siswa yang dilihat dari ide atau gagasanya adalah

85.7dari jumlah 22 orang siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 4 orang (empat orang)
dengan nilai kualitatifnya (93-95), yang terlihat dari bentuk karya dan perpaduan
warnanya yang di hasilkan sangat sesuai dengan objek aslinnya, sedangkan siswa
vang mendapatkan nilai baik bejumlah 12 orang (dua belas orang) dengan nilai

kualitatifnya (83-89), yangterlihat dari bentuk karya yang baik sesuai objek.

Pada karya Siswa yang mendapatkan nilai cukup baik berjumlah 6 orang
(enam orang) dengan nilai kualitatifnya (78-80), ini dapat dilihat dari karya yang
dihasilkan oleh siswa dari segi ide kurang karna antara objek dan warna tidak

sikron.

Maka disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil karya ilustrasi doodle buatan
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar, berdasarkan indikator

penilaian dari aspek Ide/gagasnya yaitu (85.7) berada pada kategori baik.

2. Kreativitas

Dalam mengukur tingkat keberhasilan kemampuan siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar, dari segi kreatifitasnnya
sebagaimana yang telah dijelasakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan

seseorang untuk menciptakan sesuatu dalam hal ini membuat karya iluastrasi
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doodie yang kreativ dengan mengembangkan imajinasi untuk dijadikan karya
seni. Karya seni vang baik hendaknnya menampilkan nilai baru, yang tidak

monoton.

Berikut ini adalah pembahasan dari indikator penilaian siswa yang
dilihat dari aspek kreativitasnnya. Berdasarkan tabel diatas rata-rata nilai yang
diperoleh siswa yang dilihat dari kreativitasnnya (83,1) dari jumliah 22 orang

siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 1 orang (satu
orang) dengan nilai kualitatifnya (92), yang terlihat dari bentuk karya yang
unik beda dari siswa yang lainnya, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai
baik bejumlah 11 orang (sebelas orang) dengan nilai kualitatifnya (81-90) , ini
diliat dari hasil karya siswa yang masih tergolong biasa saja dari segi bentuk

dan masih monoton.

Siswa yang mendapatkan nilai cukup baik berjumlah 10 orang (sepuluh
orang) dengan nilai kualitatifhnya (78-80), ini dapat dilihat dari karya siswa
yang di hasilkan belum menunjukan adanya hal baru dalam membuat sebuah
karya karena karya yang dihasilkan dari beberapa siswa ini,yang telah diamati

warna dan bentuknya masih monoton dan kurang rapi.

Maka disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil karya ilustrasi doodle
pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar, berdasarkan

indikator penilaian dari aspek Kreativitasnya yaitu (83,1) berada pada kategori

baik.
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3. Teknik

Setelah memperlihatkan dan mengamati siswa secara keseluruhan dari
berbagai aspek maka selanjutnnya yang telah dilakukan siswa yaitu tehnik
berkarya seni ilustrasi doodle. Teknik pembuatan merupakan suatu hal yang
tidak semua orang bisa melakukannya begitu pula dalam proses pengerjaannya
mulai dari proses penyediaan bahan dan alat, proses pembuatan sket, dengan
mentukan tema imajinasi dan kreativitas sampai dengan proses finising, selain
itu juga membuat ilustrasi doodle dengan memerlukan teknik dan juga
kreativitas schingga bentuk dan karakter yang terdapat pada karya bisa

mempercantik karya.

Berikut ini adalah pembahasan dari indikator penilaian siswa yang
dilihat dari aspek tehnik pembuatan. Berdasarkan tabel diatas rata-rata nilai
yang diperoleh siswa yang dilihat dari tehniknya adalah (86,8) dari jumlah 22

orang siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 7 orang (tujuh
orang) dengan nilai kualitatifnya (92-95), yang terlihat dari bentuk karya yang
rapi dan warnanya yang menyatu, sedangkan siswa yang mendapatkan nilal
baik bejumlah 11 orang (sebelas orang) dengan nilai kualitatifnya (82-90),
dengan diliat dari hasil karya siswa yang rapi namum warna dan bentuk karya

yang dihasilkan kurang mendekati bentuk objek.

Siswa yang mendapatkan nilai cukup baik berjumlah 4 orang (empat

orang) dengan nilai kualitatifnnya (75-80). ini dapat dilihat dari karya yang
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dihasilkan oleh yang kurang rapi sehingga karyanya tidak sesuai dengan bentuk

objek.

Maka disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil karya ilusstrasi
doodle pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar,
berdasarkan indikator penilaian secara tehniknya yaitu (86,8) berada pada

kategori baik.



1.

BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah di kemukakan pada bab-bab

sebelummnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Proses Pembuatan karya ilustrasi (doodle) pada siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontola Makassar. pada bagian ini dengan proses yang
telah dilakukan yaitu : menyediakan bahan dan alat, membuat sket/pola
lalu membuat outline agar gambar terlihat tegas sebelum finishing menjadi
sebuah karya. Proses pembuatannya dilakukan dengan beberapa tehnik
pembuatan yaitu dengan pensil, spidol hitam, dan kertas gambar lalu
membuat sket dan membuat outline pada sket dengan mengunakan spidol
hitam, kemudian di berikan warna agar terlihat lebih menarik.

Dengan karakter, warna dan bentuk yang diinginkan dan menyempurnakan
hingga pada finishing karya.

Hasil karya ilustrasi doodle pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Bontoala Makassar. dapat dikatan memiliki kemapuan yang tergolong
baik, ini dapat dilihat dari hasil penilaiannya yang di ukur berdasarkan
indikator kemampuan yang meliputi aspek ide/gagasan dengan rata-rata
vang diperoleh 85,7, sedangkan pada aspek kreativitas rata-rata nya 83.1
dan aspek tehnik rata-rata yang di peroleh adalah 86,8 , hasil dari ketiga

indikator yang diuraikan tersebut tergolong kategori baik.
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